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LAMPIRAN 

Lampiran I Langkah kerja percobaan adsorpsi logam Cadmium (Cd2+) 

1. Preparasi Adsorben Raw Sludge Powder (RSP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

2. Preparasi Adsorben Powder Activated Sludge (PAS) 

 

 

 

 

 

 

 

Mempersiapkan lumpur PDAM 

Membilas lumpur menggunakan air bersih untuk 

menghilangkan pengotor seperti kerikil 

Menyaring lumpur agar kadar air yang terdapat dalam lumpur 

berkurang 

Mengeringkan lumpur dibawah sinar matahari hingga lumpur 

menjadi kering 

Menghaluskan lumpur hingga menjadi powder, kemudian 

menyaring Raw Sludge Powder menggunakan ayakan nomor 

140 dan bahan siap digunakan 

Menyiapkan Raw Sludge Powder (RSP) yang telah lolos 

saringan 140 mesh 

A 
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Menimbang Raw Sludge Powder sesuai dengan kebutuhan 

Menyiapkan larutan Asam Phospat (H3PO4) 1 M di dalam 

gelas beaker 1000 ml 

Merendam raw sludge powder di dalam gelas beaker yang 

telah diisi larutan H3PO4 1 M selama 24 jam dengan 

perbandingan 1 gram sludge powder : 4 ml H3PO4 1 M 

Memanaskan Powder Activated Sludge  (PAS) menggunakan 

oven dengan suhu 1000 C selama 30 menit  

Menetralkan Powder Activated Sludge (PAS)  menggunakan 

aquades sampai kondisi pH 5,5 sampai 7 

Mengeringkan PAS yang telah dinetralkan menggunakan 

oven dengan suhu 1000 C hingga lumpur kering 

Menghaluskan Powder Activated Sludge (PAS) hingga lolos 

ayakan No. 140 dan bahan siap digunakan 

A 



59 
 

Perhitungan H3PO4  1 M 

Di ketahui = H3PO4 85% 

  𝑀 =
ρ

BM
 𝑥 85% 

 

=
1710 g/L

98 𝑔/𝑚𝑜𝑙
 𝑥  0,85  

 

= 14,83 M   

 

V1 x M1 = V2 x M2 

 A x 14,83 M = 1000 ml x 1 M  

V1 = 1000 / 14,83 

= 67,43 ml  untuk  1 labu ukur 1000ml 

 

3. Pembuatan Larutan Standar Logam Kadmium (Cd2+) 

 

Menyiapkan 5 buah labu ukur 100 mL

Memasukkan 0,1 ; 0,5 ; 1 ; 1,5 : 2 mL larutan Cd 10 mg/L 
berturut-turut ke dalam labu ukur 10 ml dengan label 0,1; 0,5; 1; 

1,5 dan 2 mg/L

Memampatkan dengan aquades hingga tanda batas

Menambahkan larutan HNO3 hingga kondisi pH 2

Membaca nilai adsorbansi larutan menggunakan 
spektrofotometer serapan atom
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4. Variasi Massa Adsorben 

 

 

5. Variasi pH 

 

Memasukkan larutan Kadmium (Cd2+) sebanyak 50 ml dengan konsentrasi 
10 ppm kedalam masing-masing erlemeyer

Memasukkan Raw Sludge Powder dengan variasi dosis 50 mg , 100 mg, 
200 mg, 300 mg, dan 400 mg kemudian beri tanda pada masing-masing 

gelas

Mengaduk larutan selama 120 menit dengan kecepatan perputaran 150 rpm

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS)

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 8 buah

Memasukkan larutan Kadmium (Cd2+) sebanyak 50 ml dengan 
konsentrasi 10 ppm kedalam masing-masing gelas 

Memasukkan adsorben ke dalam erlenmeyer dengan dosis optimum 
pada percobaan sebelumnya kemudian atur pH dengan variasi 2,3,4, 5, 

6, 7, 8, dan 9 kemudian beri tanda erlemeyer

Untuk membuat larutan dengan pH rendah maka ditambahkan HNO3

0,1 N sedangkan untuk membuat larutan dengan pH tinggi ditambahkan 
NaOH 0,1 N

A
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6. Variasi Waktu Kontak 

 

 

 

 

A

Mengaduk selama 120 menit

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS)

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 5 buah

Memasukkan larutan Kadmium (Cd2+) sebanyak 50 ml dengan 
konsentrasi 10 ppm kedalam masing-masing gelas Erlenmeyer

Memasukan adsorben kedalam gelas erlenmeyer dengan dosis 
optimum serta dengan kondisi pH optimum yang diperoleh pada 

percobaan sebelumnya

Mengaduk larutan dengan variasi waktu kontak 15 menit, 30 menit, 
60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Beri tanda pada masing-masing 

gelas

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption 
Spectrophotometer (AAS)



62 
 

7. Variasi Konsentrasi Kadmium (Cd) 

 

 

8. Pembuatan Larutan Alginate 3 % 

 

 

 

 

Menyiapkan erlenmeyer 100 ml sebanyak 8 buah

Memasukan larutan kadmium (Cd2+) ke dalam erlenmeyer dengan variasi 
konsentrasi 10, 25, 50, 75, 100, 150, 200, dan 250 ppm, memberi tanda 

pada masing-masing gelas

Memasukan adsorben kedalam gelas erlenmeyer dengan dosis optimum 
serta dengan kondisi pH optimum yang diperoleh pada percobaan 

sebelumnya

Mengaduk selama 2 jam

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS) dan buat perhitungan menggunakan metode Langmuir dan 

Freundlich

Melarutkan 0,9 g Sodium Alginat dengan 30 ml aquades ke dalam
beaker glass 100 ml

Mengaduk larutan alginat 3% menggunakan magnetic stirrer hingga 
homogen

Menyimpan larutan alginat pada lemari pendingin dengan suhu 5-7°C
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9. Pembuatan Adsorben yang dienkapsulasi dengan Alginate Gel (SP-AG) 

 

 

 

10. Menentukan Efisiensi Kemampuan Adsorbsi dengan Variasi 

Konsentrasi Kadmium (Cd) 

 

Mencampurkan 30 ml larutan alginat 3% dengan 2 gram adsorben

Meneteskan larutan sodium alginat 3% yang telah dicampurkan 
dengan adsorben ke dalam kalsium klorida (CaCl2 )10%

Mendiamkan selama 30 menit hingga gel memadat

Membilas adsorben yang telah di enkapsulapsi dengan aquades

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 8 buah

Memasukan ke dalam gelas Erlenmeyer larutan Kadmium (Cd2+) dengan 
variasi konsentrasi 10, 25, 50, 75, 100, 150, 200, dan 250 ppm, beri tanda 

pada masing-masing gelas

Memasukan adsorben kedalam gelas erlenmeyer dengan dosis optimum 
serta dengan kondisi pH optimum yang diperoleh pada percobaan 

sebelumnya

A
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11. Pembuatan Adsorben Sludge Powder dengan penambahan Agar  

 

A

Memasukan adsorben kedalam gelas erlenmeyer dengan dosis 
optimum serta dengan kondisi pH optimum yang diperoleh pada 

percobaan sebelumnya

Mengaduk selama 2 jam

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption Spectrophotometer 
(AAS)

Menimbang Agar dan adsorben Sludge Powder masing-masing 
sebanyak 1 gram dan 2,5 gram

Memasukkan Agar 1 gram ke dalam aquades sebanyak 40 ml

Memanaskan larutan Agar sambil diaduk hingga merata dan mendidih 

Mencampurkan adsorben SP sebanyak 2,5 gram ke dalam larutan agar 
yang mendidih sambil diaduk hingga homogen

A
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12. Menentukan Efisiensi Kemampuan Adsorbsi dengan Variasi 

Konsentrasi Kadmium (Cd) 

 

A

Menuang larutan SP-AR ke dalam cetakan dan didiamkan hingga 
memadat

Menimbang berat basah SP-AR

Memotong SP-AR dengan ukuran 2 mm x 2 mm x 2 mm 

Mengeringkan SP-AR menggunakan oven dengan suhu 55o C

Adsorben SP-AR siap untuk digunakan

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml sebanyak 8 buah

Memasukan larutan Kadmium (Cd2+) ke dalam erlenmeyer dengan 
variasi konsentrasi 10, 25, 50, 75, 100, 150, 200, dan 250 ppm, 

memberi tanda pada masing-masing erlemeyer

A
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A

Memasukan adosrben kedalam gelas erlenmeyer yang telah di 
enkapsulapsi alginate gel dengan dosis optimum serta dengan 

kondisi pH optimum yang diperoleh pada percobaan sebelumnya

Mengaduk dengan menggunakan waktu kontak optimum pada 
percobaan sebelumnya

Menguji larutan menggunakan Atomic Adsorption 
Spectrophotometer (AAS) dan buat perhitungan menggunakan 

metode Langmuir dan Freundlich
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Lampiran II Perhitungan 

1. Menghitung Asam Phospat 1 M 

Perhitungan H3PO4  1 M 

Di ketahui = H3PO4 85% 

  𝑀 =
ρ

BM
 𝑥 85% 

 

=
1710 g/L

98 𝑔/𝑚𝑜𝑙
 𝑥  0,85  

 

= 14,83 M   

 

         V1 x M1 = V2 x M2 

 V1 x 14,83 mg/L = 1000 ml x 1 mg/L 

       V1 = 1000 / 14,83 

       = 67,43 ml  untuk  1 labu ukur 1000ml 

 

2. Pengenceran 3CdSO4.8H2O 

Diketahui Mr Cd : 112,4 

       S : 32 

       O : 16 

       H : 1 

3 × (112,4 + 32 + (4 × 16)) + (8 × ((2 × 1) + 16) = 769,2 

769,2

337,2
= 2,281 gram 

Untuk membuat larutan Cd dengan konsentrasi 1000 mg/L dalam 1000 ml. 

 

3. Pembuatan Larutan Sandar 

Diketahui larutan induk 1000 mg/L, diencerkan menjadi 10 mg/L. 
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Konsentrasi 10 mg/L 

 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 50 ml x 10 mg/L 

   V1 = 500 / 1000 

       = 0,5 ml 

 

Pembuatan Larutan Standar 0,1; 0,5; 1; 1,5; 2 mg/L 

a. Konsentrasi 0,1 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

    A x 10 mg/L = 50 ml x 0,1 mg/L 

   V1 = 5 / 10 

       = 0,5 ml 

b. Konsentrasi 0,5 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

    A x 10 mg/L = 50 ml x 0,5 mg/L 

   V1 = 25 / 10 

       = 2,5 ml 

c. Konsentrasi 1 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

    A x 10 mg/L = 50 ml x 1 mg/L 

   V1 = 50 / 10 

       = 5 ml 

d. Konsentrasi 1,5 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

    A x 10 mg/L = 50 ml x 1,5 mg/L 

   V1 = 75 / 10 

       = 7,5 ml 

e. Konsentrasi 2 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

    A x 10 mg/L = 50 ml x 2 mg/L 
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   V1 = 100 / 10 

       = 10 ml 

4. Larutan Berbagai Konsentrasi 

Diketahui larutan induk 1000 mg/L. 

a. Konsentrasi 10 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 10 mg/L 

   V1 = 5000 / 1000 

       = 5 ml 

b. Konsentrasi 25 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 25 mg/L 

   V1 = 12500 / 1000 

       = 12,5 ml 

 

c. Konsentrasi 50 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 50 mg/L 

   V1 = 25000 / 1000 

       = 25 ml 

d. Konsentrasi 75 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 75 mg/L 

   V1 = 37500 / 1000 

       = 37,5 ml 

e. Konsentrasi 100 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 100 mg/L 

   V1 = 50000 / 1000 

       = 50 ml 

f. Konsentrasi 150 mg/L 
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          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 150 mg/L 

   V1 = 75000 / 1000 

       = 75 ml 

g. Konsentrasi 200 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 200 mg/L 

   V1 = 100000 / 1000 

       = 100 ml 

h. Konsentrasi 200 mg/L 

          V1 x M1 = V2 x M2 

A x 1000 mg/L = 500 ml x 250 mg/L 

   V1 = 125000 / 1000 

       = 125 ml 

 

5. Larutan Sodium Algiante 3% 

Diketahui : 

Massa sodium alginate yang digunakan = 1,8 gram 

Volume Aquades     = 60 ml 

1,8 𝑔𝑟𝑎𝑚

60 𝑚𝑙
 × 100% = 3% 

 

6. Perhitungan Massa Adsorben PAS-AG 

Diketahui : 

Massa adsorben yang dipakai = 4 gram 

Larutan Sodium Algiante  = 60 ml 

Data Percobaan sebelum dioven : 

Alginate Basah = 50,3922 g  

Massa Sodium Alginate + Massa Adsorben PAS = 1,8 g + 4 g = 5,8 g 
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Massa sesudah dioven 5,88 gram 

 

Massa PAS-AG yang dipakai : 

Massa optimum adsorben PAS 0,1 gram. Untuk mencari massa adsorben 

dengan massa 0,1 gram dilakukan pembagian dari adsorben yang dipakai 

yaitu 4 gram agar massa adsorben yang dipakai sebesar 0,1 gram. 

4 gram adsorben : 40 = 0,1 gram 

1,8 gram alginate : 40 = 0,045 gram 

 

Jadi massa bulir adsorben PAS-AG yang dipakai : 

0,1 gram + 0,045 gram = 0,145 gram 

 

7. Perhitungan Massa Adsorben PAS-AR 

Diketahui 

Massa adsorben yang dipakai = 2,5 gram 

Massa Agar    = 1 gram 

Aguades    = 40 ml 

Data Percobaan sebelum dioven : 

Agar Basah     = 34,8602 gram  

Maasa Agar + Massa Adsorben PAS = 1 g + 2,5 g = 3,5 gram 

Berat sesudah dioven   = 3,5 gram 

 

Massa PAS-AR yang dipakai : 

Massa optimum adsorben PAS 0,1 gram. Untuk mencari massa adsorben 

dengan massa 0,1 gram dilakukan pembagian dari adsorben yang dipakai 

yaitu 2,5 gram agar massa adsorben yang dipakai sebesar 0,1 gram. 

2,5 gram adsorben : 25  = 0,1 gram 

1 gram Agar : 25  = 0,04 gram 
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Jadi massa adsorben PAS-AR yang dipakai : 

0,1 gram + 0,04 gram  = 0,14 gram 

Lampiran III Isotherm Langmuir dan Freundlich 

1. Isotherm Langmuir 

PAS 

C cd 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

(ml) 

Konsentrasi 
 

Cr  

(mg/L) 

 

 

Removal 

(%) 

 

Langmuir 

 

Qe 

(mg/g) 

 

 

1/Qe 

 

 

1/ 

Ce 

Awal 

(Cin)  

(mg/L) 

Akhir 

(Ceq)  

(mg/L) 

10 100 50 11,84 0,27 11,57 97,72 5,79 0,17 3,70 

25 100 50 29,98 1,28 28,70 95,73 14,35 0,07 0,78 

50 100 50 61,04 8,70 52,34 85,75 26,17 0,04 0,11 

150 100 50 208,80 91,80 117,00 56,03 58,50 0,02 0,01 

200 100 50 229,88 136,50 93,38 40,62 46,69 0,02 0,01 

250 100 50 300,00 190,25 109,75 36,58 54,88 0,02 0,01 

 

Contoh Perhitungan Isoterm PAS 

Diketahui: 

Massa Adsorben = 100 mg 

Volume Larutan = 50 ml 

Cin (awal)  = 11,84 mg/L 

Ceq (equilibrium) = 0,27 mg/L 

Cr (removal)  =  Cin – Ceq = 11,84 mg/L – 0,27 mg/L = 11,57 mg/L 

Presentase removal = (11,84 – 0,27) / 11,84 = 97,72 %  

Qe   = 
𝐶𝑟 ×𝑉𝑜𝑙.𝐿𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐴𝑑𝑠𝑜𝑟𝑏𝑒𝑛
 

   = 
11,57 mg/L ×(

50 𝑚𝑙

1000
)

(
100 𝑚𝑔

1000
)

= 5,79 𝑚𝑔/𝑔 

Qe = 5,79 mg/g 
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1/Qe = 1 / 5,79 = 0,172 

Ce = 0,27 

1/Ce = 1/0,27 = 3,7 

Langmuir 

1/Ce 1/qe       

x y xy x2 y2 

3,70 0,17 0,6402 13,7174 0,0299 

0,78 0,07 0,0544 0,6094 0,0049 

0,11 0,04 0,0044 0,0132 0,0015 

0,01 0,02 0,0002 0,0001 0,0003 

0,01 0,02 0,0002 0,0001 0,0005 

0,01 0,02 0,0001 0,0000 0,0003 

4,623 0,337 0,699 14,3 0,0373 

 

Regresi Linear = y = 0,0408x+0,0248  dengan  R2 = 0.9792 

slope 0,0408 

intercept 0,0248 

 

Maka dapat diperoleh nilai slope (b) sebagai berikut. 

𝑏 =
∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥 .  ∑ 𝑦)/𝑛

∑ 𝑥2 − ((∑ 𝑥)2/𝑛)
 

𝑏 =
0,699 − (4,62 𝑥 0,337)/6

14,3 − (
(4,62)²

6
)

= 0,0408 

Sementara itu nilai intercept (a) dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑎 =
∑ 𝑦 − (𝑏 . ∑ 𝑥)

𝑛
 

𝑎 =
0.337 − (0,0408 𝑥 4,623)

6
= 0,024 
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Sehingga, persamaan regresi linear adalah: 

Y = bx + a 

Y = 0,0408x + 0,024 

Untuk koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus: 

𝑅 =  
𝑛. (Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋. Σ𝑌)

(𝑛. (Σ𝑋2) − (ΣX)²)
1
2. (𝑛. (Σ𝑌2) − (ΣY)²)

1
2

 

𝑅 =  
6𝑥(0.699)−(4,623𝑥0,337)

(6𝑥(14,34)−(24,623)²)
1
2𝑥(6𝑥(0,037)−(0.337)²)

1
2

 = 0.98952 

R² = 0. 9792 

Sehingga  qm =  kemampuan maksimum adsorpsi biosorben (mg/g) 

         = 1/0.024 = 40,2595 mg/g 

  b = Konstanta 

     = 0,0248/0,0408 = 0,609  

 

RSP 

C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

(ml) 

Konsentrasi 

Cr 

(ppm) 

Removal 

(%) 

Langmuir 

Qe 

(mg/g) 
1/Qe 1/Ce Awal 

(Co) 

ppm 

Akhir 

(Ce) 

ppm 

10 100 50 11,84 1,36 10,48 88,55 5,24 0,19 0,74 

25 100 50 29,98 8,18 21,81 72,73 10,90 0,09 0,12 

50 100 50 61,04 25,15 35,89 58,80 17,95 0,06 0,04 

150 100 50 208,80 133,10 75,7 36,25 37,85 0,03 0,01 

200 100 50 229,88 179,60 50,275 21,87 25,14 0,04 0,01 

250 100 50 300,00 230,88 69,125 23,04 34,56 0,03 0,004 

 

 

1/(qmKL) 0,2104 

1/qm 0,0401 

Qm 24,95447 
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KL 5,249947 

R2 0,943 

PAS-AG 

C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

Cd 

(ml) 

Konsentrasi 

Cr 

(ppm) 

Removal 

(%) 

Langmuir 

Awal 

(Co) 

ppm 

Akhir 

(Ce) 

ppm 

Qe 

(mg/g) 
1/Qe 1/Ce 

10 0,145 50 13,40 0,96 12,44 92,84 4,290 0,233 1,043 

25 0,145 50 22,40 2,14 20,26 90,45 6,986 0,143 0,467 

50 0,145 50 46,25 8,78 37,48 81,03 12,922 0,077 0,114 

75 0,145 50 69,75 16,35 53,40 76,56 18,414 0,054 0,061 

100 0,145 50 98,10 26,30 71,80 73,19 24,759 0,040 0,038 

150 0,145 50 142,90 47,30 95,60 66,90 32,966 0,030 0,021 

200 0,145 50 187,40 64,70 122,7 65,47 42,310 0,024 0,015 

250 0,145 50 241,60 99,75 141,85 58,71 48,914 0,020 0,010 

 

1/(qmKL) 0,2005 

1/qm 0,0335 

Qm 29,85986 

KL 5,986398 

R2 0,9663 

 

PAS-AR 

C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

Cd 

(ml) 

Konsentrasi 

Cr 

(ppm) 

Removal 

(%) 

Langmuir 

Awal 

(Co) 

ppm 

Akhir 

(Ce) 

ppm 

Qe 

(mg/g) 
1/Qe 1/Ce 

10 0,14 50 13,40 0,79 12,61 94,09 4,503 0,22 1,263 

25 0,14 50 22,40 3,55 18,85 84,15 6,732 0,15 0,282 

50 0,14 50 46,25 13,05 33,2 71,78 11,857 0,08 0,077 

75 0,14 50 69,75 27,50 42,25 60,57 15,089 0,07 0,036 

100 0,14 50 98,10 48,60 49,5 50,46 17,679 0,06 0,021 

150 0,14 50 142,90 48,60 94,3 65,99 33,679 0,03 0,021 

200 0,14 50 187,40 82,60 104,8 55,92 37,429 0,03 0,012 

250 0,14 50 241,60 113,30 128,3 53,10 45,821 0,02 0,009 

 

1/(qmKL) 0,1466 

1/qm 0,0505 

Qm 19,80554 

KL 2,903966 

R2 0,821 
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2. Isotherm Freundlich 

PAS 

C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

Cd 

(ml) 

Konsentrasi 

Cr 

(ppm) 

Removal 

(%) 

Freundlich 

Qe 

(mg/g) 

Log 

Qe 

Log 

Ce 
Awal 

(Co) 

ppm 

Akhir 

(Ceq) 

ppm 

10 100 50 22,40 2,14 20,26 90,45 10,13 1,01 0,33 

25 100 50 46,25 8,78 37,48 81,03 18,74 1,27 0,94 

50 100 50 69,75 16,35 53,40 76,56 26,70 1,43 1,21 

150 100 50 98,10 26,30 71,80 73,19 35,90 1,56 1,42 

200 100 50 142,90 47,30 95,60 66,90 47,80 1,68 1,67 

250 100 50 187,40 64,70 122,70 65,47 61,35 1,79 1,81 

 

1/N 0,3281 

N 3,048 

ln KF 1,0439 

KF 2,8403 

R2 0,9567 

 

Contoh Perhitungan Isoterm Freundlich Adsorben PAS 

Freundlich 

Log Qe = Log 10,13= 1,01 

Log Ce  = Log 2,14= 0,33 

Log Ce Log Qe       

x y xy x2 y2 

0,33 1,01 0,3323 0,1092 1,0113 

0,94 1,27 1,2005 0,8897 1,6198 

1,21 1,43 1,7311 1,4726 2,0349 

1,42 1,56 2,2082 2,0163 2,4183 

1,67 1,68 2,8128 2,8052 2,8205 

1,81 1,79 3,2376 3,2794 3,1963 

7,393 8,727 11,522 10,572 13,101 

 

Regresi Linear = y = 0,5257x+0.8068 dengan R2 = 0,9932 
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slope 0,5257 

intercept 0.8068 

     

𝑏 =
∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥 .  ∑ 𝑦)/𝑛

∑ 𝑥2 − ((∑ 𝑥)2/𝑛)
 

𝑏 =
11,522 − (7,393 𝑥 8,727)/6

10,572 − (
(7,393)²

6
)

= 0,5257 

Sementara itu nilai intercept (a) dapat dihitung sebagai berikut. 

𝑎 =
∑ 𝑦 − (𝑏 . ∑ 𝑥)

𝑛
 

𝑎 =
8,727 − (0,5257 𝑥 7.393)

6
= 0,8068 

Sehingga, persamaan regresi linear adalah: 

Y = bx + a 

Y = 0,5257x + 0,8068 

Untuk koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus: 

𝑅 =  
𝑛. (Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋. Σ𝑌)

(𝑛. (Σ𝑋2) − (ΣX)²)
1
2. (𝑛. (Σ𝑌2) − (ΣY)²)

1
2

 

𝑅 =  
6𝑥(11,522)−(7,393𝑥8,727)

(6𝑥(10,572)−(7.393)²)
1
2×(6×(13,101)−(8,727)²)

1
2

 = 0.9966 

R² = 0.9932 

Sehingga  Kf = konstanta Freundlich yang berkaitan dengan kapasitas (mg/g) 

      = e0,8068 = 2,2407 

            1/n = konstanta Freundlich yang berkaitan dengan afinitas adsorpsi 

       = 1/0.525 =  1,905
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RSP 

C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Volume 

Larutan 

(ml) 

Konsentrasi 

Selisih 

(ΔC) 

Removal 

(%) 

Freundlich 

Qe 

(mg/g) 

Log 

Qe 

Log 

Ce 
Awal 

(Co) 

ppm 

Akhir 

(Ce) 

ppm 

10 100 50 11,84 1,36 10,48 88,55 5,242 0,719 0,132 

25 100 50 29,98 8,18 21,81 72,73 10,903 1,038 0,912 

50 100 50 61,04 25,15 35,89 58,80 17,945 1,254 1,401 

150 100 50 208,80 133,10 75,70 36,25 37,850 1,578 2,124 

200 100 50 229,88 179,60 50,28 21,87 25,138 1,400 2,254 

300 100 50 300,00 230,88 69,13 23,04 34,563 1,539 2,363 

 

1/N 0,361 

N 2,770 

ln KF 0,7019 

KF 2,0176 

R2 0,947 

 

PAS-AG 

C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

Cd 

(ml) 

Konsentrasi 

Selisih 

(ΔC) 

Removal 

(%) 

 

Freundlich 

Awal 

(Co) 

ppm 

Akhir 

(Ce) 

ppm 

Qe 

(mg/g) 

Log 

Qe 

Log 

Ce 

10 0,145 50 13,40 0,96 12,44 92,84 4,290 0,63 -0,018 

25 0,145 50 22,40 2,14 20,26 90,45 6,986 0,84 0,330 

50 0,145 50 46,25 8,78 37,48 81,03 12,922 1,11 0,943 

75 0,145 50 69,75 16,35 53,40 76,56 18,414 1,27 1,214 

100 0,145 50 98,10 26,30 71,80 73,19 24,759 1,39 1,420 

150 0,145 50 142,90 47,30 95,60 66,90 32,966 1,52 1,675 

200 0,145 50 187,40 64,70 122,70 65,47 42,310 1,63 1,811 

250 0,145 50 241,60 99,75 141,85 58,71 48,914 1,69 1,999 

 

1/N 0,5253 

N 1,904 

ln KF 0,6447 

KF 1,9054 

R2 0,9972 
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C 

(ppm) 

Massa 

Adsorben 

(mg) 

Vol 

Cd 

(ml) 

Konsentrasi 
Selisih 

(ΔC) 

Removal 

(%) 

Freundlich 

Qe 

(mg/g) 

Log 

Qe 

Log 

Ce Awal 

(Co) 

Akhir 

(Ce) 

10 0,14 50 13,40 0,79 12,61 94,09 4,50 0,65 -0,101 

25 0,14 50 22,40 3,55 18,85 84,15 6,73 0,83 0,550 

50 0,14 50 46,25 13,05 33,20 71,78 11,86 1,07 1,116 

75 0,14 50 69,75 27,50 42,25 60,57 15,09 1,18 1,439 

100 0,14 50 98,10 48,60 49,50 50,46 17,68 1,25 1,687 

150 0,14 50 142,90 48,60 94,30 65,99 33,68 1,53 1,687 

200 0,14 50 187,40 82,60 104,80 55,92 37,43 1,57 1,917 

250 0,14 50 241,60 113,30 128,30 53,10 45,82 1,66 2,054 

 

1/N 0,4674 

N 2,139 

ln KF 0,6134 

KF 1,8467 

R2 0,9167 

 

Adsorben 
Langmuir Freundlich 

Qm (mg/g) 

KL 

(l/mg) R² Kf n R² 

PAS 40,260 1,641 0,979 2,840 3,048 0,957 

RSP 24,954 5,250 0,943 2,018 2,770 0,947 

PAS-AG 29,860 5,986 0,966 1,905 1,904 0,997 

PAS-AR 19,806 2,904 0,821 1,847 2,139 0,917 
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Lampiran IV 

SNI AIR DAN LIMBAH – BAGIAN 16: CARA UJI KADMIUM (Cd) SECARA 

SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM (SSA) – NYALA  
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